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Abstract: Linear programs are materials that are widely implemented in everyday life. 

However, in solving linear program problems, especially the Simplex method, errors often 

occur. This research aims to determine student errors, the location of student errors, and 

the factors causing these errors. This research is qualitative and descriptive, using 

Kastalon criteria. The subjects in this study were 167 students in the Open University 

Mathematics Education study program for the 2024.1 registration period. Research data 

is obtained through written assignments on the LMS (Learning management system) page. 

The questions given to the subject are in the form of description questions. The results 

showed that 8.04% of students made conceptual mistakes, and 19.64% of respondents made 

procedural errors. From the results of the analysis, the solution that can be implemented 

is for tutors to be more active in discussion sessions on online tutorials. 

 

Keywords: Kastalon, linear program, simplex method  

 

 

Abstrak: Program linier merupakan materi yang banyak diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun dalam penyelesaian soal program linier terutama metode 

Simpleks sering terjadi kesalahan. Penelitian ini untuk mengetahui kesalahan siswa, letak 

kesalahan mahasiswa, dan faktor penyebab kesalahan tersebut. Penelitian ini bersifat 

deskriptif kualitatif dengan kriteria Kastalon. Subjek dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa program studi Pendidikan Matematika Universitas Terbuka masa registrasi 

2024.1 sebanyak 167 orang. Data penelitian diperoleh melalui tugas tertulis pada laman 

LMS (Learning management system). Soal yang dinberikan kepada subjek, berupa soal 

uraian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 8,04% mahasiswa melakukan kesalahan 

konseptual, dan 19,64% responden melakukan kesalahan prosedural. Dari hasil analisis 

yang telah dilakukan, solusi yang dapat dilakukan adalah tutor lebih aktif dalam sesi diskusi 

pada Tutorial Online. 

 

Kata kunci: Kastalon, metode simpleks, program linier 

 

 

 

  

PENDAHULUAN 

 

Matematika adalah bidang ilmu 

yang sangat penting untuk kehidupan 

sehari-hari dan perkembangan manusia 

(Siregar & Dewi, 2022). Kepentingannya 

mencakup berbagai aspek, dari 

pengembangan teknologi hingga 

pemahaman alam semesta, dan dari 

pengambilan keputusan dalam bisnis 

hingga pendidikan (Febriyandani & 

Kowiyah, 2021; Maskar & Dewi, 2020; 

Nurjanah, 2017). Matematika adalah 

komponen penting dari kurikulum 

pendidikan karena membantu siswa 

mengembangkan disiplin, keterampilan 

berpikir kritis, dan kemampuan untuk 

berpikir abstrak (Sukendraa & Sumandya, 

2020). Pendidikan matematika juga 

membekali siswa dengan keterampilan 

yang diperlukan untuk karir terutama di 

bidang sains, teknologi, rekayasa, dan 

matematika (STEM), yang merupakan 

sektor penting dalam ekonomi modern 
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(Saputri & Herman, 2022). 

Matematika melatih kemampuan 

berpikir logis dan analitis (Nur et al., 

2023). Dengan mempelajari matematika, 

individu belajar untuk memecahkan 

masalah secara sistematis, mengiden-

tifikasi pola, dan membuat generalisasi 

dari data yang diberikan (Apiati & 

Hermanto, 2020; Dinarti et al., 2023). 

Keterampilan ini sangat penting dalam 

berbagai bidang kehidupan, mulai dari 

ilmiah hingga sosial (Indrawati et al., 

2019).  

Pada program studi Pendidikan 

Matematika di strata Sarjana, banyak 

materi yang dipelajari seperti teori 

matematika dasar, aljabar, geometri, 

statistika, kalkulus, dan matematika 

diskrit. Pada materi program linier, 

mempelajari beberapa metode yang dapat 

digunakan untuk menentukan nilai 

maksimal dan minimal dari sebuah 

permasalahan. Metode tersebut di-

antaranya metode grafik dan metode 

Simpleks. 

Metode Simpleks memengaruhi 

banyak aspek kehidupan sehari-hari 

(Susdarwono, 2020; Winursito et al., 

2023). Pada dunia bisnis, metode Simpleks 

membantu menentukan cara terbaik untuk 

mengalokasikan sumber daya agar dapat 

memaksimalkan keuntungan atau memi-

nimalkan biaya (Budianti et al., 2020; Hani 

& Harahap, 2021). Contoh aplikasinya 

termasuk dalam penjadwalan produksi, 

manajemen inventaris, dan distribusi 

barang. 

Metode Simpleks juga dapat 

membantu merancang rencana produksi 

yang efisien (Lina et al., 2020). Dengan 

mempertimbangkan batasan-batasan se-

perti kapasitas mesin, tenaga kerja, dan 

bahan baku, metode ini membantu 

menentukan jumlah produk yang harus 

diproduksi untuk mencapai target tertentu 

dengan biaya minimal. Penggunaan 

metode Simpleks juga masih banyak 

dimanfaatkan dalam bidang lainnya. 

Implementasi program linier dan 

metode Simpleks sangat bermanfaat pada 

kehidupan sehari-hari, karena dapat 

memberikan sumbangan pemikiran yang 

optimal dan efisien di berbagai bidang. 

Dengan memanfaatkan metode ini, kita 

dapat mengatasi keterbatasan sumber 

daya, mengurangi biaya, meningkatkan 

produktivitas, dan mencapai hasil yang 

diinginkan dengan cara yang sistematis 

dan terstruktur. Sebagai seorang dosen 

pendidikan, memahami dan mengajarkan 

pentingnya metode ini akan memberikan 

mahasiswa keterampilan analitis dan 

pemecahan masalah yang sangat berharga 

untuk masa depan mereka. 

Namun kenyataannya mahasiswa 

sering salah dalam penyelesaian soal 

matematika (Astutik, 2021). Sebuah 

fenomena yang banyak ditemukan di 

berbagai tingkat pendidikan tinggi. 

Kesalahan ini tidak hanya terbatas pada 

kurangnya pemahaman materi, tetapi juga 

mencakup berbagai faktor yang kompleks 

dan saling terkait, mulai dari konsep yang 

salah hingga masalah psikologis (Ayu et 

al., 2021). 

Salah satu penyebab utama adalah 

pemahaman konsep yang belum matang 

(Raharti & Yunianta, 2020b). Mahasiswa 

sering kali merasa bahwa mereka telah 

menguasai suatu konsep ketika sebenarnya 

mereka hanya memahami permukaannya 

saja. Misalnya, dalam kalkulus, mereka 

mungkin bisa menghafal rumus turunan 

atau integral, tetapi tidak memahami 

aplikasi dan konteks sebenarnya. Ketika 

mereka menghadapi masalah yang beda 

dari contoh yang sering mereka dapati, 

mereka cenderung membuat kesalahan 

karena tidak bisa menerapkan konsep 

tersebut dengan benar (Gunawan, 2018). 

Kesalahan juga sering terjadi 

karena kurangnya keterampilan dasar 

matematika yang solid (Fenorika et al., 

2023). Banyak mahasiswa yang belum 

benar-benar menguasai keterampilan 

aritmatika dasar atau aljabar, sebelum 

mereka melangkah ke materi yang lebih 

kompleks (Riastuti et al., 2023; Tanzimah, 

2021). Ini menyebabkan mereka sering 

melakukan kesalahan sederhana dalam 

perhitungan yang kemudian berdampak 

pada hasil akhir yang salah. 

Seperti halnya  pada  penyelesaian 

soal tentang metode Simpleks, mahasiswa 
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Tabel 1. Indikator Kesalahan Menurut Kriteria Kastalon 

Jenis Kesalahan Indikator 

Konseptual 

Mahasiswa mengalami kesalahan memahami konsep 

penyelesaian Program Linier dengan menggunakan metode 

Simpleks 

Prosedural 
Langkah dalam melakukan penyelesaian metode Simpleks 

tidak tepat, sesuai dengan prosedur yang baku 

Teknik 
Mahasiswa mengalami kesalahan saat proses perhitungan 

pada setiap iterasi 

 

sering mengalami kekeliruan dalam 

menyelesaikan soal tersebut (Kartika, 

2020). Dengan mempertimbangkan hal ini, 

analisis kesalahan yang dilakukan 

mahasiswa saat menyelesaikan  soal  

yangberkaitan dengan materi metode 

Simpleks sangat diperlukan. Dengan 

melakukan analisis ini, kesalahan apapun 

yang dilakukan mahasiswa dapat 

diidentifikasi dan dijelaskan secara lebih 

rinci. 

 

 

METODE 

 

 Penelitian ini bersifat deskriptif 

kualitatif. Kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal metode Simpleks 

dideskripsikan dalam penelitian ini. 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 

yang sedang mengikuti perkuliahan pada 

mata kuliah Program Linier masa registrasi 

2024.1 program studi Pendidikan 

Matematika di Universitas Terbuka. 

Dalam penelitian ini, data 

dikumpulkan melalui tugas tertulis pada 

laman LMS (Learning management 

system), bentuk soal yang diberikan berupa 

soal uraian, yang harus diselesaikan oleh 

mahasiswa. Hasil tugas tertulis ini 

digunakan untuk menemukan kekeliruan 

mahasiswa saat menyelesaikan persoalan 

program linier dengan metode Simpleks. 

Hasil pekerjaan mahasiswa ini akan 

digunakan sebagai referensi untuk 

menentukan jenis kesalahan yang dibuat 

mahasiswa saat menyelesaikan soal 

metode Simpleks yang didasarkan pada 

kriteria Kastalon (Fajriyati Afdila, 2018; 

Kosasih, 2020). Indikator kesalahan dalam 

menyelesaikan soal metode Simpleks 

tertuang pada Tabel 1. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Subjek penelitian adalah 

mahasiswa Pendidikan Matematika 

Universitas Terbuka, yang menempuh 

mata kuliah Program Linier sebanyak 167 

orang. Seluruh subjek dibagi menjadi 

empat kelas, masing-masing dengan 

pengajar (tutor). Dari keempat kelas 

tersebut diampu oleh tutor yang berbeda. 

Pada mata kuliah Program Linier, 

materi metode Simpleks dipelajari pada 

tutorial sesi kedua. Data penelitian ini 

diperoleh dari hasil pekerjaan mahasiswa 

yang ruang “Diskusi”. Adapun soal yang 

diberikan pada mahasiswa adalah sebagai 

berikut: 

Sebuah perusahaan menghasilkan tiga 

produk yang berbeda yaitu A, B dan C. 

Produk A memerlukan 6 kg bahan I dan 2 

kg bahan II. Produk B memerlukan 6 kg 

bahan I dan 3 kg bahan II. Produk C 

memerlukan 3 kg bahan I dan 4 kg bahan 

II. Untuk menghasilkan masing-masing 

produk dibutuhkan 5 jam untuk produk A, 

2 jam untuk produk B, dan 4 jam untuk 

produk C. Mesin yang digunakan untuk 

produksi hanya mampu beroperasi 300 

jam selama 2 minggu. Sementara bahan 

yang tersedia untuk 2 minggu sebanyak 

400 kg untuk bahan I dan 350 kg untuk 

bahan II. Laba untuk setiap produk A, B, 

dan C masing-masing yang dihasilkan Rp 

3.000, Rp 5.000, dan Rp 2.000 untuk 

setiap unitnya. Berapa produk yang harus 

dihasilkan selama 2 minggu agar 

perusahaan tersebut memperoleh keun-

tungan maksimum? Dari soal tersebut: (1) 
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Tuliskan model matematika; (2) Ubahlah 

ke bentuk kanonik/siap simpleks; (3) 

Kerjakan dengan simpleks untuk 

menentukan penyelesaian optimal. 

Berdasarkan hasil pekerjaan 

mahasiswa diperoleh data seperti tertera 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Pekerjaan Mahasiswa 

Pada Diskusi 2 

No Nilai Mahasiswa Jumlah 

1 80 – 100 81 

2 65 – 79 22 

3 < 64 9 

4 Tidak 

Menyerahkan 
45 

 

Kesalahan Konseptual 

Kesalahan konseptual terjadi 

ketika mahasiswa tidak mampu menulis 

kembali ide atau pertanyaan yang diminta 

dalam soal (Raharti & Yunianta, 2020a). 

Indikator dari kesalahan konseptual adalah 

mahasiswa tidak memahami konsep 

penyelesaian program linier pada metode 

Simpleks (seperti halnya menentukan 

diketahui, ditanya). Mereka juga gagal 

membuat dan memisalkan persamaan 

matematika dalam program linier. 

Dari hasil data penelitian diketahui 

8,04% mahasiswa melakukan kesalahan 

konseptual. Mereka menyelesaikan soal 

yang diberikan tidak menggunakan 

metoed Simpleks namun menggunakan 

metode grafik. Selain itu juga terdapat 

mahasiswa yang salah dalam menentukan 

daerah penyelesaian, seperti terlihat pada 

Gambar 1.  

 

 
Gambar 1.  Kesalahan Konseptual 

yang Dilakukan Mahasiswa 

 

Pada gambar 1 terihat bahwa mahasiswa 

hanya menuliskan fungsi kendala tanpa 

menuliskan bentuk umum ungtuk nilai 

Zmax. dalam fungsi kendala tersebut, 

mahasiswa juga tidak menuliskan fungsi 

kendala untuk daerah persamaan x, dan y 

(x ≥ 0; y ≥ 0 atau x, y ≥ 0). 

 

Kesalahan Prosedural 

Kesalahan prosedur adalah 

kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa 

saat menulis struktur langkah-langkah saat 

menyelesaikan soal (Raharti & Yunianta, 

2020a). Indikator dalam kesalahan 

prosedural yaitu: (1) ketidakmampuan 

mahasiswa untuk menyelesaikan langkah-

langkah secara berulang (iterasi), (2) 

ketidakmampuan mahasiswa untuk 

menuliskan kalimat matematika dengan 

baik, (3) mahasiswa tidak mampu 

menemukan titik kunci pada setiap iterasi. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 19,64% responden melakukan 

kesalahan prosedural. Mahasiswa tersebut 

salah atau kurang lengkap dalam 

melakukan iterasi. Dengan kesalahan 

dalam proses iterasi tersebut, mahasiswa 

tidak mampu menyelesaikan soal dengan 

baik. 

Pada Gambar 2 terlihat bahwa 

mahasiswa tidak mampu menemukan titik 

kunci pada iterasi pertama, sehingga 

mahasiswa tidak mampu melanjutkan 

kepada iterasi kedua. 

 

 
Gambar 2.  Kesalahan Prosedural yang 

Dilakukan Mahasiswa 

 

Kesalahan prosedural lain yang dilakukan 

mahasiswa adalah mahasiswa salah dalam 

memahami defenisi baris kunci, sehingga 

mahasiswa salah dalam menentukan 

kolom indeks. Kondisi terloihat pada 

Gambar 3.  
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Gambar 3.  Kesalahan Prosedural yang 

Dilakukan Mahasiswa 

 

Kesalahan Teknik 

Kesalahan teknik merupakan 

kesalahan yang dilakukan mahasiswa saat 

mereka melakukan hitung operasi bilangan 

bulat dalam menyelesaikan soal (Raharti & 

Yunianta, 2020a). Indikator dari kesalah 

teknik adalah mahasiswa melakukan 

kesalahan dalam proses penghitungan, dan 

mahasiswa melakukan kesalahan dalam 

menulis atau memindah variabel, 

koefisien, atau konstanta. 

Dari data penelitian, tidak 

ditemukan mahasiswa yang melakukan 

kesalahan teknik. Hal ini disebabkan soal 

yang diberikan tidak memerlukan 

perhitungan operasi bilangan bulat yang 

rumit. 

 

Pembahasan 

Pada data hasil penelitian masih 

banyak ditemukan kesalahan yang 

dilakukan oleh mahasiswa saat 

menyelesaikan soal metode Simpleks yang 

diberikan. Bahkan 45 orang mahasiswa 

tidak mengumpulkan lembar jawaban. 

Dari analasis data yang dilakukan, 

kesalahan tersebut digunakan dapat 

disebabkan oleh: 

1. Mahasiswa tidak mempelajari modul 

dengan baik. Pada modul diberikan 

contoh soal lengkap dengan 

penyelesaian dengan dua variabel. 

Tetapi pada menu “latihan” diberikan 

soal dengan tiga variabel. 

2. Pada materi inisiasi, video 

pembelajaran yang diberikan 

menggunakan bahasa Inggris. Hal ini 

akan menjadi kendala bagi 

mahasiswa yang memiliki 

kemampuan bahasa Inggris lemah. 

3. Tutor tidak memberikan tanggapan 

terhadap hasil pekerjaan mahasiswa 

secara langsung. 

4. Tutor tidak memberikan jawaban 

yang seharusnya, pada diskusi sesi 2. 

Dari hasil analisis yang telah 

dilakukan, solusi yang dapat dilakukan 

adalah tutor lebih aktif dalam sesi diskusi 

pada Tutorial Online. Terutama 

pembelajaran tutorial online yang bersifat 

ansycronous ini membuat mahasiswa tidak 

dapat berinteraksi langsung dengan tutor 

mereka.  

 

 

SIMPULAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

dengan menggunakan kriteria Kastalon, 

kesalahan prosedural merupakan 

kesalahan yang paling sering dilakukan 

mahasiswa. Saat menyelesaikan soal 

program linier dengan metode Simpleks, 

mahasiswa melakukan kesalahan 

prosedural sebesar 19,64%. Kesalahan 

prosedur yang dimaksud adalah 

mahasiswa tidak mampu melakukan iretasi 

dikarenakan kesalahan dalam menentukan 

titik kunci. Menanggapi permasalahan 

tersebut, sebaiknya tutor harus lebih 

menciptakan kegiatan pembelajaran yang 

interaktif. Hal ini dikarenakan tutorial 

online yang diterapkan oleh Universitas 

Terbuka bersifat asyncronous.  
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